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ABSTRACT

“Faktor Related to Littering Students in SMP Negeri 2 Pasie Raja Kacamatan
Pasie Raja Kabupaten Aceh Selatan 2018”.

The problem in SMP Negeri 2 Pasie Raja is that the school environment is not
clean because there is a lot of garbage both in the classroom, in front of the class and
in the field. This is because the behavior of students who consider knowlegge in its
place is less applied and indifferent to the state of waste in the scholl environment.
The purpose of this study was to determine the factors associated with littering
behavior of students in SPM Negeri 2 Pasie Raja Kecamatan Pasie Raja Kabupaten
Aceh Selatan 2018. This research was conducted on November 2018. This type of
research is analytical survey with a cross sectional study design. The sample of the
study was students with 70 respondens taken by Slovin formula with sampling
techniques using probability sampling techniques. The results of statistical tests is a
relationship between of students (P-Value 0,013), there is a relationship between
attitudes and behavior of students (Value0,013) there is no relationship between
habits and behavior of students in littering (P-Value0,568) in SMP Negeri 2 Pasie
Raja Kecamatan Pasie Raja Kabupaten Aceh Selatan 2018. There is cultural
connection to the behavior of littering (P-Value 0,013< a = 0,05), there is relationship
between attitude and littering behavior (Value 0,031< a = 0,05). It is expected that
South Aceh Selatan Health Office will hold a health promotion program to provide
counseling.

Keyword . careless behavior, culture, attitude, rabbits of the community

Book List : 25 (books, theses and journals, 2010-2018)
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ABSTRAK
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“Faktor Faktor Yang Berhubungan Dengan Perilaku Membuang Sampah
Sembarangan Pada Peserta Didik Di Sekolah Menengah Pertama (SMP)
Negeri 2 Pasie Raja Kecamatan Pasie Raja Kabupaten Aceh Selatan Tahun
2018”.

xiv + 41 Halaman; 12 Tabel, 2 Gambar, 15 Lampiran

Permasalahan Di SMP Negeri 2 Pasie Raja terlihat lingkungan sekolah
dalam kondisi tidak bersih karena banyaknya terdapat sampah yang berserakan
baik di dalam kelas, depan kelas dan lapangan. Hal tersebut karena tingkah laku
peserta didik yang menganggap pengetahuan tentang membuang sampah pada
tempatnya kurang diterapkan dan sikap acuh tak acuh dengan keadaan sampah di
lingkungan sekolah. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui faktor-faktor
yang berhubungan dengan perilaku membuang sampah sembarangan pada peserta
didik di SMP Negeri 2 Pasie Raja Kecamatan Pasie Raja Kabupaten Aceh Selatan
tahun 2018. Penelitian ini dilaksanakan pada 10 November sampai 16 November
2018. Jenis penelitian ini bersifat survey analitik dengan desain cross sectional
study, sampel penelitian adalah peserta didik dengan jumlah 70 responden yang
diambil dengan rumus Slovin dengan teknik pengambilan sampel menggunakan
teknik probability sample. Hasil uji statistik dengan chi-square bahwa ada
hubungan antara budaya (p-value0,13), ada hubungan antara sikap (p-value0,031),
tidak ada hubungan antara kebiasaan dangan perilaku peserta didik dalam
membuang sampah sembarangan (p-value0,568) di Sekolah Menengah Pertama
(SMP) Negeri 2 Pasie Raja Kecamatan Pasie Raja Kabupaten Aceh Selatan Tahun
2018. Ada hubungan budaya dengan perilaku membuang sampah sembarangan di
SMP Negeri 2 Pasie Raja Kecamatan Pasie Raja Kabupaten Aceh Selatan Tahun
2018 (P value = 0.013). Ada hubungan sikap dengan perilaku membuang sampah
sembarangan di SMP Negeri 2 Pasie Raja Kecamatan Pasie Raja Kabupaten Aceh
Selatan Tahun 2018 (P value = 0.031). Diharapkan kepada Dinas Kesehatan Aceh
Selatan pemegang program Promosi kesehatan agar dapat memberikan
penyuluhan.

Kata Kunci : Perilaku Membuang Sampah Semabarangan, Budaya,
Sikap,Kebiasaan Masyarakat.
Daftar Buku . 25 (Buku, Skripsi Dan Jurnal, 2010-2018).
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PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 18 tahun 2008
tentang pengelolaan sampah, sampah merupakan sisa kegiatan sehari-hari
manusia atau proses alam yang berbentuk padat. Sumber sampah bisa bermacam-
macam, diantaranya adalah dari rumah tangga, pasar, warung, kantor, bangunan
umum, industri dan jalan. Penghasil sampah yang tidak bisa di abaikan adalah
masyarakat yang aktif dan masyarakat berkembang. Masyarakat melakukan
berbagai aktivitas untuk memenuhi kebutuhan hidupnya dengan memproduksi
makanan, minuman dan barang lain dari sumber daya alam. Selain menghasilkan
barang-barang yang akan digunakan, kegiatan tersebut dapat menghasilkan barang
sisa yang sudah tidak dibutuhkan, sehingga makin hari makin bertambah banyak
(Riandes et.,al., 2017).

Berdasarkan data target dan realisasi indikator persentase Kabupaten/Kota
yangmemenuhi kualitas kesehatran lingkungan Tahun 2015, target indikator
Persentase kabupaten/Kota yangmemenuhi kualitas kesehatan lingkungan sebesar
20% (103 kab/kota dari 514 kab/ kota). Sedangkan realisasi indikator
tersebutsebesar 27.63% (142 kab/ kota). Itu berarti realisasi indikator
tersebutsudah mencapai target indikator dengan capaian kinerja sebesar138.13%
(Kemenkes, 2015).

Setelah melakukan survey di SMP Negeri 2 Pasie Raja yang dilakukan pada

tagggal 19 Meret sampai 25 Maret 2018 terlihatlingkungan sekolah dalam kondisi



tidak bersih karena banyaknya terdapat sampah yang berserakan baik di dalam
kelas, depan kelas dan lapangan. Hal tersebut karena tingkah laku peserta didik
yang menganggap pengetahuan tentang membuang sampah pada tempatnya
kurang diterapkan dan sikap acuh tak acuh dengan keadaan sampah di lingkungan
sekolah serta karena sistem pengelolaan sampah di sekolah yangsangat minim dan
tempat penampungan sampah yang tersedia masih sedikit.

Berdasarkan pengambilan data awal yang telah dilakukan sejak tanggal 19
Maret sampai 5 Apreil 2018 di SMP Negeri 2 Pasie Raja jumlah seluruh siswa
yaitu 234 (100%) orang. Pada kelas VI terdapat jumlah siswa 80(34,19 %) orang
dari jumlah total yang terdiri dari 48 (60%) laki-laki dan 32 (40%) perempuan
sementara pada kelas VIII terdapat 63 (26, 93%) orang dari jumlah total yang
terdiri dari 22 (34, 92%) laki-laki dan 41 (65, 08%) perempuan serta pada kelas
IX terdapat 91 (38, 89%) siswa yang terdiri dari 48 (52,77%) laki-laki dan 43 (47,
25%) perempuan.

Dari data survei awal yang penulis lakukan wawancara pada 15 peserta
didik berdasarkan jenis kelamin, terdapat 8(26.67%) laki-laki dan 7(46.67%)
perempuan. Dengan demikian mayoritas yang sering membuang sampah
sembarangan adalah laki-laki. Dapat terlihat dari kondisi kelas sehari-hari, pada
laci meja belajar laki-laki terlihat banyak sampah yang tertumpuk dan bahkan
sampai mengeluarkan bau tidak sedap, sementara untuk peserta didik perempuan
tidak terdapat sampah yang menumpuk pada laci meja belajar mereka. Selain itu
juga terlihat pada kelas yang didominasi oleh laki-laki terlihat sangat kotor

dengan sampah yang berserak karena mereka lebih memilih membuang sampah



bukan pada tempatnya, sebaliknya pada kelas yang didominasi oleh perempuan
terlihat kelas mereka bersih, karena dapat dilihat sehari-hari perempuan lebih rapi,
tekun dan telaten dalam melakukan kegiatan dan sama halnya dengan membuang
sampah perempuan akan membuang pada tempatnya,

Hasil wawancara pada 15 peserta didik ditinjau dari sikap tentang
membuang sampah sembarangan 10 (66.67%) orang bersikap positif dan dan 5
(33.3%) orang bersikap negatif. Hal ini terlihat dari cara mereka yang tidak mau
atau tidak mempunyai inisiatif sendiri untuk mengutip sampah yang berserak
diruang kelas dan membuangnya ke tempat sampah dan tidak membuang sampah
pada tempat sampah yang sudah penuh sampah. Sedangkan pada peserta didik
yang bersikap positif tidak nyaman dengan lingkungan yang kotor. Hal ini
terlihat dari sikap mereka yang empunyai inisiatif sendiri untuk mengutip dan
mengumpulkan sampah yang berserak ke tempat sampah dan kemauan mereka
untuk membuang sampah yang sudah penuh ke tempat pembakaran sampah.

Dari survei awal juga penulis menemukan data melalui wawancara, terdapat
kebiasaan membuang sampah sembarangan pada 15 peserta didik yang terdiri dari
9 (60%) berkebiasaan buruk dan 6 (40%) berkebiasaan baik. Kebiasaan yang baik
terbawa dari lingkungan masing-masing peserta didik di luar sekolah sehingga
terbawa ke lingkungan sekolah.Seperti halnya lingkungan rumah yang tidak
membiasakan untuk membuang sampah pada tempatnya maka peserta didik juga
akan melakukan hal yang sama ketika di lingkungan sekolah mereka akan
membuang sampah pada tempatnya dan begitu juga sebaliknya, pada dasarnya

kebiasaan mereka yang kurang baik dalam membuang sampah merupakan hal



yang harus di tegur oleh orang dewasa sekitarnya baik orang tua maupun guru
sehingga kebiasaan membuang sampah pada tempatnya bisa di terapkan atau
dilakukan oleh peserta didik.

Berdasarkan uraian latar belakang di atas maka penulis ingin meneliti
tentang faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku membuang sampah
sembarangan pada peserta didik di SMP Negeri 2 Pasie Raja Kecamatan Pasie
Raja Kabupaten Aceh Selatan tahun 2018.

1.2 Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalah pada penelitian ini adalah faktor-faktor apa
sajakah yang berhubungan dengan perilaku membuang sampah sembarangan pada
peserta didik di SMP Negeri 2 Pasie Raja Kecamatan Pasie Raja Kabupaten Aceh
Selatan Tahun 2018.
1.3.  Tujuan Penelitian
1.3.1. Tujuan Umum

Adapun tujuan umum dari penelitian ini ialah untu mengetahui faktor-
faktor yang berhubungan dengan perilaku membuang sampah sembarangan pada
peserta didik di SMP Negeri 2 Pasie Raja Kecamatan Pasie Raja Kabupaten Aceh
Selatan Tahun 2018.
1.3.2. Tujuan Khusus

a. Untuk mengetahui pengaruh jenis kelamin terhadap perilaku membuang

sampah sembarangan pada peserta didik di SMP Negeri 2 Pasie Raja

Kecamatan Pasie Raja Kabupaten Aceh Selatan Tahun 2018.



b. Untuk mengetahui pengaruh sikap terhadap perilaku membuang sampah
sembarangan pada peserta didik di SMP Negeri 2 Pasie Raja Kecamatan
Pasie Raja Kabupaten Aceh Selatan Tahun 2018.

c. Untuk mengetahui pengaruh kebiasaan terhadap perilaku membuang
sampah sembarangan pada peserta didik di SMP Negeri 2 Pasie Raja
Kecamatan Pasie Raja Kabupaten Aceh Selatan Tahun 2018.

1.4  Manfaat Penelitian

141 Manfaat Teoritis

1.4.1.1 Sebagai bahan masukan bagi peserta didik di SMP Negeri 2 agar dapat
menjaga kesehatan supaya lebih meningkatkan kebersihan lingkungan
sekolah.

1.4.2 Manfaat Aplikatif

1.4.2.1 Untuk mengaplikasikan dan memperdalam ilmu yang telah di pelajari oleh
penulis selama mengikuti bangku kuliah.

1.4.2.2 Menambah wawasan dan ilmu pengetahuan untuk mengembangkan diri

dalam kedisiplinan ilmu kesehatan masyarakat.



1.4. Kerangka Teoritis

/ Menurut Nurhadyana (2012) Faktor Yang mempengarum

perilaku membuang sampah adalah :
1. Jenis Kelamin
2. Umur

3. Pengetahuan

\ 4. Sikap /




l

Perilaku Membuang
Sampah Sembarangan

A

Faktor yang mempengaruhi jumlah sampah diantaranya

1.

2.

Jumlah Penduduk

Keadaan sosial ekonomi
Sistem pengelolaan sampah
Faktor geografis

Faktor waktu

Musim

Kebiasaan Masyarakat

Jenis sampah dan kemajuan teknologi (Riandes et al., 2017).




1.5. Kerangka Konsep

Variabel Independen Variabel Dependen
[ Jenis Kelamin }\
( N
Pengetahuan
N J
Perilaku Membuang
( Sikap ) / Sampah Sembarangan
- J
Sistem Pengolaan

Sampah

1.6. Populasi dan Sampel
1.5.1. Populasi
Adapun Populasi Dari Penelitian Ini Adalah Seluruh Peserta Didik Di
Sekolah Di Sekolah Menengah Pertama (SMP) Negeri 2 Pasie Raja Kecamatan
Pasie Raja Kabupaten Aceh Selatan.

1.5.2. Sampel



Adapun Sampel Dari Penelitian Ini lalah Sebagian Peserta Didik Di Sekolah
Sekolah Menengah Pertama (SMP) Negeri 2 Pasie Raja Kecamatan Pasie Raja

Kabupaten Aceh Selatan.

1.7. Rancangan Penelitian

Penelitian Ini Menjelaskan Hubungan Antara Variabel Bebas Dan
Variabel Terikat, Bertujuan Mengetahui Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi
Perilaku Membuang Sampah Sembarangan Pada Peserta Didik Di Sekolah
Menengah Pertama (SMP) Negeri 2 Pasie Raja Kecamatan Pasie Raja Kabupaten
Aceh Selatan Tahun 2018. Pendekatan Yang Digunakan Adalah Cross Sectional.
Variabel Bebas Dalam Penelitian Ini AdalahJenis Kelamin, Pengetahuan, Sikap
dan Keadaan Sosial EkonomiSedang Variabel Terikat Adalah Perilaku

Membuang Sampah Sembarangan.
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TINJAUAN PUSTAKA
2.1. Pengertian
2.1.1. Pengertian Perilaku

Perilaku yakni sebagai bagian dari komponen sikap yang dinamakan
konisasi, disamping komponen lain yaitu kognisi dan afeksi. Perilaku atau konasi
merupakan, predisposisi atau tindak mengantisipasi obyek sikap serta merupakan
kecendrungan bertingkah laku. Konsep perilaku berkaitan dengan sikap dimaksud
adalah kecendrungan untuk bertindak atau bertingkah laku. Dengan demikian,
dapat dikaitkan bahwa perilaku adalah kecendrungan gerak dan perubahan yang
terjadi dalam situasi dan kondisi lingkungan tertentu (Nazaruddin, 2014).

Perilaku adalah tindakan kegiatan dan tindak-tandukmanusia yang diamati.
Perilaku merupakan fungsi interaksi anatar manusia dengan lingkungannya.
Interaksi ini melibatkan kepribadin manusia yang komplek dengan lingkungan
yang memiliki tatanan tertentu. Perbedaan Kkepribadian manusia dengan
lingkungan yang dihadapinya menimbulkan perilaku manusia berbeda-beda. Ini
berarti bahwa individu dengan lingkungannya menentukan perilaku keduanya
secara langsung. Implikasi ke dalam diri manusia memberikan jawaban
responterhadap stimulasi yang timbul (Nazaruddin, 2014).

Perilaku individu menurut Anifa et. al., (2017) adalah perilaku yang
ditimbulkan sebagai respon individu terhadap stimulus yang dikenali (rangsangan
dari luar). Stimulus dalam permasalahan ini berupa sampah. Dalam perspektif

behaviorisme, respon atau perilaku menyampah yang dilakukan individu baik pria



maupun perempuan dalam kasus yang sering terjadi disekitar kita merupakan
perilaku hasil pembiasaan yang dibentuk oleh lingkungan.

Menurut Lestari (2016), perilaku yang dijelaskan oleh Ensiklopedia
Amerika adalah sebagai suatu aksi dan reaksi organisme terhadap lingkungannya.
Hal ini berarti bahwa perilaku baru terjadi apabila ada sesuatu yang diperlukan
untuk menimbulkan reaksi, yakni yang disebut rangsangan. Dengan demikian,
maka suatu rangsangan tertentu akan menghasilkan reaksi atau perilaku tertentu.

Faktor yang mempengaruhi partisipasi seseorang dalam memilah sampah
menurut penelitian yang dilakukan Maulina yaitu faktor eksternal diantaranya
sosialisasi tentang pemilahan sampah, sistem pengangkutan, ketersediaan tempat
sampah terpisah, serta keaktifan kader lingkungan. Faktor internal diantaranya
jenis kelamin, pendidikan, pekerjaan serta pengetahuan tentang sampah (Riandes
et. al, 2016)

Partisipasi merupakan keterlibatan yang bersifat spontan disertai tanggung
jawab dan kesadaran untuk kepentingan kelompok dalam mencapai kepentingan
bersama yang melibatkan komunitas setempat secara aktif dalam pengambilan
keputusan pelaksanaannya (Riandes et. al., 2016).

2.1.2. Perilaku Membuang Sampah Sembarangan

Lingkungan hidup adalah kesatuan ruang dengan semua benda, daya,
keadaan dan mahkluk hidup termasuk manusia dan perilakunya yang
mempengaruhi alam itu sendiri, kelangsungan perikehidupan dan kesejahteraan
manusia serta mahkluk hidup lainnya. Lingkungan mempunyai tiga fungsi demi

memenuhi kebutuhan hidup manusia. Pertama, memberi ruang untuk hidup



manusia dapat bertempat tingga dan melakukan fungsi hidupnya. Kedua,
lingkungan merupakan sumber daya baik hayati maupu non hayati yang bersifat
memperbaharui. Ketiga, lingkungan juga memberikan pelayanan pada manusia
agar tetap mendukung kehidupan manusia (Alamsyah D, 2013).

Perilaku hidup bersih dan sehat (PHBS), merupakan salah satu upaya
preventif (pencegahan terhadap suatu penyakit atau masalahkesehatan) dan
promotif (peningkatan derajat kesehatan) pada seseorang, yang dapat dikatakan
sebagai pilar Indonesia Sehat 2010 Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS)
adalah semua perilaku kesehatan yang dilakukan atas dasar kesadaran sehingga
anggota keluarga dapat menolong dirinya sendiri di bidang kesehatan dan
berperan aktif dalam kegiatan-kegiatan kesehatan di masyarakat (Poety et. al,
2017).

Perilaku membuang sampah juga kebanyakan terjadi jika individu berada
dilingkungan yang kotor dan kecil kemungkinannya terjadi di lingkungan yang
bersih. Misalnya, orang-orang menonton film atau menghadiri acara olahraga
membuang sampah sembarangan, perilaku tersebut lebih dapat diterima karena
ada seseorang yang telah dibayar untuk membersihkannya. Hal ini terlihat bahwa
masih kurangnya kepedulian dan kesadaran individu terhadap lingkungan (Anifa
et. al., 2017).

Damayanti (2016) yang menyatakan bahwa pendidikan merupakan salah
satu faktor pendukung terjadinya perilaku seseorang. Kenyataan tersebut dapat
dipahami bahwa dalam berperilaku, seseorang tidak hanya dipengaruhi oleh

pemahaman terhadap sesuatu hal, akan tetapi dapat dipengaruhi oleh konsistensi



dalam bersikap. Seseorang yang tidak konsisten dalam bersikap, ketika ia

menyatakan setuju pada suatu hal, namun ia menunjukkan sikap yang tidak

mendukung dalam bentuk perilaku.

Menurut Posmaningsih (2016) sikap atas masalah sampah memberikan

pengaruh terhadap partisipasi masyarakat dalam pengelolaan sampah dengan nilai

asosiasi timbulnya tanggapan atau respon dari masyarakat untuk berpartisipasi

dalam bentuk swadaya, dipengaruhi oleh sikap, persepsi dan pengalamannya.

Rencana pembangunan kesehatan masyarakat indonesia sehat 2015

menurut Pontoh Idham (2013) adalah sebagai berikut :

a.

Mewujudkan forum yang mampu menjalin kerja sama dan aspirasi antar
masyarakat, pemerintah dan pihak swasta.

Mengupayakan peningkatan lingkungan fisik, sosial dan budaya dengan
memaksimal potensi sumber daya secara mandiri serta terselenggaranya
pola dan mekanisme kerja antara berbagai pihak yang terkait.

Mendorong semua industri yang menghasilkan limbah untuk dapat
mengolah limbahnya dengan aman dan sehat.

Mewujudkan tempat kerja perkantoran dan industri yang tidak
menimbulkan bising dan mengganggu ksesehatan serta tidak menimbulkan
radiasi.

Mendorong terpenuhinya persyaratan kesehatan kerja di berbagai jenis
pekerjaan termasuk hotel dan penginapan memenuhi persyaratan
kesehatan, jasa boga dan tempat penolahan makanan yang memenuhi

persyaratan kesehatan.
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f. Semua rumah sakit dan sarana pelayanan kesehatan lain telah memenubhi
persyaratan kesehatan, sarana ibadah dan sarana pendidikan telah
memenuhi persyaratan kesehatan.

g. Mendorong tercapainya pemukiman yang memenuhi syarat kesehatan di
perkotaan dan di perdesaan serta lingkungan perumahan yang memenuhi
syarat kesehatan.

h. Mengembangkan sarana pembuangan kotoran dan limbah yang memenuhi
syarat kesehatan.

i. Meningkatkan cakupan penggunaan air bersih perkotaan dan perdesaan
dan tercapainya kualitas bakteriologi air bersih.

2.1.3. Pengertian Sampah

Sampah adalah sesuatu benda atau benda padat yang sudah tidak baik
dipakai lagi oleh manusia, atau benda padat yang sudah digunakan lagi dalam
suatu kegiatan manusia dan dibuang. Sampah erat kaitannya dengan kesehatan,
karena dari sampah tersebut akan hidup berbagai mikro organisme penyebab
penyakit, dan juga binatang serangga sebagai penyebar (vector) penyakit
(Mahorajan Rizky, 2015).

Sampah adalah sisa suatu usaha atau kegiatan (manusia) yang berwujud
padat (baik berupa zat organik maupun anorganik yang bersifat dapat terurai
maupun tidak terurai) dan dianggap sudah tidak berguna lagi sehingga dibuang ke
lingkungan. Sampah terbagi dari mudah membusuk dan tidak mudah
membusuk.(1) Sampah yang membusuk terutama terdiri atas zat-zat organik

seperti sisa sayuran, sisa daging, daun, sedangkan yang tidak membusuk dapat
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berupa plastik, kertas, karet, logam, dan bahan bangunan bekas (Saputra S at. al.,
2017).

Sampah adalah sisa kegiatan seharihari manusia dan/atau dari proses alam
yang berbentuk padat. Laju produksi sampah terus meningkat, tidak saja sejajar
dengan laju pertumbuhan penduduk tetapi juga sejalan dengan meningkatnya pola
konsumsi masyarakat. Di sisi lain kapasitas penanganan sampah yang dilakukan
masyarakat maupun pemerintah daerah belum optimal. Sampah yang tidak
dikelola dengan baik akan berpengaruh terhadap lingkungan dan kesehatan
masyarakat sekitarnya (Riswan et. al., 2011).

Sekolah yang menunjang perilaku dan prestasi siswa ini sejalan dengan
manfaat dari program adiwiyata diantaranya menjadi tempat pembelajaran tentang
nilai-nilai pemeliharaan dan pengelolaan lingkungan hidup yang baik dan benar
bagi warga sekolah dan masyarakat sekitar. Juga meningkatkan upaya
perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup melalui kegiatan pengendalian
pencemaran, pengendalian kerusakan dan pelestarian fungsi lingkungan di
sekolah. Sekolah dengan program adiwiyata terbukti mencipatakan sekolah yang
nyaman, aman dan harmonis, khususnya untuk kebutuhan belajar peserta didik.
Secara otodidak peserta didik perlahan menjadi generasi yang peduli dan
berbudaya lingkungan, sekaligus mendukung dan mewujudkan sumber daya
disekitar sekolah (Anifa et. al., 2017).

Sampah adalah buangan yang dihasilkan dari suatu proses produksi baik
industri maupun domestik (rumah tangga). Sampah dalam Undang- Undang No

18 Tahun 2008 tentang Pengelolaan Sampah adalah sisa kegiatan sehari hari
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manusia atau proses alam yang berbentuk padat atau semi padat berupa zat
organik atau anorganik bersifat dapat terurai atau tidak dapat terurai yang
dianggap sudah tidak berguna lagi dan dibuang kelingkungan (Lestari, 2016).

Menurut Yuliana (2017) sampah merupakan limbah padat atau setengah
padat yang berasal dari aktivitas manusia, terdiri dari bahan organik dan
anorganik yang dapat dibakar dan tidak dibakar, dan tidak termasuk kotoran
manusia.

Kegiatan membuang sampah merupakan kegiatan tanpa akhir. Oleh karena
itu diperlukan sistem pengelolaan sampah yang baik. Sampah yang tidak dikelola
dengan baik dapat menimbulkan dampak terhadap lingkungan, diantaranya
menimbulkan kesan kotor, kumuh dan mengganggu kesehatan.wHal yang dapat
memperburuk kondisi sampah di suatu wilayah adalah perilaku dan
ketidakpedulian terhadap pentingnya penanganan sampah yang baik. Salah satu
perilaku yang mencerminkan Kketidakpedulian terhadap penanganan sampah
adalah membuang sampah sembarangan (Riandes et. al., 2017).

Sampah yang dikelola terdiri dari (1) sampah rumah tangga merupakan
sampah campuran antara sampah organik dan anorganik, sampah ini berasal dari
kegiatan sehari-hari dalam rumah tangga, disebut juga dengan sampah
pemukiman; (2) sampah sejenis sampah rumah tangga, sampah ini berasal dari
kawasan komersial seperti berasal dari hotel, perkantoran, restoran, rumah sakit,
kawasan pariwisata, dan lain-lain (3) sampah spesifik, sampah yang digolongkan

dengan sampah spesifik adalah sampah yang mengandung B3 (bahan berbahaya
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beracun), limbah B3, sampah yang timbul akibat bencana dan sebagainya
(Yuliana F, 2017).

Masalah sampah di Indonesia merupakan masalah yang rumit karena
kurangnya pengertian masyarakat terhadap akibat-akibat yang dapat ditimbulkan
oleh sampah, ini juga kurangnya biaya dari pemerintah untuk mengusahakan
pembuangan sampah yang baik yang memenuhi syarat. Pemermasalahan sampah
dapat diatasi jika masyarakat maupun pemerintah mampu dan memiliki kemauan
dalam menjalankan tugas dan kewajiban pengelolaan sampah yang baik dan benar
(Superman, 2017).

2.2. Pengaruh Jenis Kelamin Terhadap Perilaku Membuang Sampah

Sembarangan

Secara umum, pengertian jenis kelamin adalah perbedaan yang tampak
antara laki-laki dan perempuan apabila dilihat dari nilai dan tingkah laku. Dalam
Woman Studies Ensiklopedia dijelaskan bahwa jenis kelamin adalah salah satu
konsep kultural, berupaya membuat perbedaan (distinction) dalam hal peran,
perilaku, mentalis dan karakteristik emosional laki-laki dan perempuan yang
berkembang dalam masyarakat (Nurhadyana, 2012).

Hasil penelitian Kwureh (2016) Berdasarkan analisis univariat sebagian
besar siswa kelas empat, lima dan enam SD Negeri 25 Begori berjenis kelamin
perempuan yaitu sejumlah 68 (56.7 %). Hasil uji statistik untuk melihat hubungan
antara jenis kelamin dengan perilaku membuang sampah pada siswa di SD Negeri
25 begori ditemukan ada hubungan yang bermakna. Ini menunjukan bahwa

perbedaan jenis kelamin mempengaruhi perilaku kesehatan, khususnya dalam
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penelitian ini yaitu tentang perilaku membuang sampah pada siswa sekolah dasar
di sekolah. Setelah dilakukan uji lebih lanjut untuk melihat odds ratio-nya,
ditemukan nilai OR= 8.291, berarti siswa laki-laki mempunyai faktor risiko 8.3
kali kurang baik dalam perilaku membuang sampah di sekolah dibanding dengan
siswa perempuan.

2.3. Pengaruh  Sikap Terhadap Perilaku Membuang Sampah

Sembarangan

Menurut pendapat Syam (2016) Sikap seseorang terhadap suatu obyek
adalah perasaan mendukung atau memihak ataupun perasaan tidak mendukung
ter-hadap objek tersebut. Formulasi menurut Trustone sikap adalah derajad efek
positif maupun efek negatif yang dikaitkan dengan suatu objek psikologis.

Faktor lain yang mempengaruhi perilaku adalah sikap. Sikap atau persepsi
yang baik terhadap sesuatu akan mendukung seseorang melakukan suatu perilaku.
Hal tersebut merupakan salah satu faktor yang menyebabkan masyarakat
Kecamatan Godean membuang sampah sembarangan, sehingga terbentuk TPS
ilegal. Hubungan antara sikap dan perilaku berkorelasi positif ditemukan salah
satunya (Mulasari dan Sulistyawati, 2012).

Tindakan terhadap sampah bervariasi antar individu dan tergantung pada
tempat dan situasi. Secara psikologis, orang-orang, benda-benda, serta kejadian
kejadian bermakna yang terdapat di sekitar individu membangun suasana atau
situasi lingkungan di suatu tempat. Dibandingkan karakteristik individual, maka
situasi lingkungan yang dialami langsung lebih berperan menentukan wujud

perilaku/tindakan seseorang (Wibowo, 2009).
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Ketergantungan masyarakat terhadap sampah cenderung rendah karena
pendapatan yang diperoleh dari sampah juga tidak besar. Masyarakat menganggap
sampah tidak bernilai. Kurangnya manfaat yang didapatkan dari sampah membuat
ketergantungan terhadap sampah juga rendah. Persepsi masyarakat akan tinggi
bila merasa mendapat manfaat dari sampah dan memiliki ketergantungan yang
tinggi terhadap sampah (Isthoflyani et. al., 2016).

Menurut Malawati (2013) sikap merupakan pendapat maupun pandangan
seseorang tentang suatu objek yang mendahului tindakannya. Sikap tidak
mungkin terbentuk sebelum mendapat informasi, melihat atau mengalami sendiri
suatu objek. Manusia dilahirkan dengan sikap pandangan atau sikap perasaan
tertentu, tetapi sikap terbentuk sepanjang perkembangan. Peranan sikap dalam
kehidupan manusia sangat besar.

2.4. Pengaruh Kebiasaan Masyarakat Terhadap Perilaku Membuang

Sampah Sembarangan

Kebiasaan membuang sampah sembarangan dilakukan hampir di semua
kalangan masyarakat, tidak hanya warga miskin, bahkan mereka yang
berpendidikan tinggi juga melakukannya. Ini sangat menyedihkan karena
minimnya pengetahuan tentang sampah dan dampaknya. Perilaku buruk ini
semakin menjadi karena minimnya sarana kebersihan yang mudah dijangkau oleh
masyarakat di tempat umum (Wibisono dan Piana Dewi, 2014).

Kebiasaan membuang sampah di sembarang tempat sebagian besar banyak
dilakukan setiap siswa. Hal ini sangat memprihatinkan karena minimnya

pengetahuan tentang sampah dan rendahnya tingkat kesadaran siswa untuk
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membuang sampah pada tempatnya. Dalam hal ini, perlunya siswa untuk
meningkatkan pengetahuan tentang membuang dan pengelolaan sampah dalam
menjaga kebersihan (Setyowiniji, 2017).

Kebiasaan siswa dalam membuang sampah merupakan sebuah rangkaian
dari aspek pengetahuan dan sikap. Perilaku akan dipengaruhi oleh pengetahuan

dan sikap (Poety et. al., 2017).
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2.5. Kerangka Teoritis

\

Menurut Nurhadyana (2012) Faktor Yang mempengaruhi perilaku
membuang sampah adalah :
1. Jenis Kelamin

2. Umur

3. Pengetahuan

4. Sikap

A 4

Perilaku Membuang Sampah
Sembarangan

@(tor yang mempengaruhi jumlah sampah diantaranya (Riandes et al., 2017\
Jumlah Penduduk

Keadaan sosial ekonomi

Sistem pengelolaan sampah

Faktor geografis

Faktor waktu

Musim

Kebiasaan Masyarakat

Jenis sampah dan kemajuan teknologi

NGO~ wWdE




BAB Il
KERANGKA KONSEP PENELITIAN

3.1  Kerangka Konsep

Kerangka konsep penelitian ini diadopsi dari teori Nurhadyana (2012)
bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku membuang sampah adalah jenis
kelamin, umur, pengetahuan dan sikap, teori lain menurut Riandes (2016) faktor-
faktor yang mempengaruhi jumlah sampah adalah jumlah penduduk, keadaan
sosial ekonomi, sistem pengelolaan sampah, faktor geografis, faktor waktu,
musim dan kebiasaan masyarakat. Adapun kerangka konsep penelitian dapat
dilihat pada gambar dibawah ini.

Variabel Independen Variabel Dependen

Budaya

Perilaku Membuang
Sampah Sembarangan

/

Sikap

Kebiasaan Masyarakat

Gambar 3.1 Kerangka Konsep
3.2 Variabel Penelitian
Adapun variabel pada penelitian ini dibedakan menjadi dua yaitu variabel
independen dan variabel dependen yang dapat dilihat sebagai berikut.
3.2.1 Variabel Independen
Variabel Independen adalah yang mempengaruhi variabel lain termasuk

didalamnya yaitu jenis kelamin, sikap dan kebiasaan.

18



3.2.2 Variabel Dependen
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Variabel Dependen adalah variabel yang keadaannya dipengaruhi oleh

variabel lain, yaitu perilaku membuang sampah sembarangan.

3.3 Definisi Operasional

. Definisi Alat . Skala
No | Variabel Operasional Cara Ukur Ukur Hasil Ukur Ukur
Variabel Dependen (Terikat)
1. | Perilaku Tindakan Membagikan a. Ya = Jika Skor X > | Ordinal
Membuang membuang Kuisioner 13.6
Sampah sampah yang tidak | Kepada Kuesioner b. Tidak = Jika Skor X
Sembarangan. | benar selalu | Responden <13.6
dilakukan peserta
didik.
Variabel Independen (Bebas)
2. | Budaya Suatu  pola /| Membagikan a. Mendukung = Jika | Ordinal
sistem peserta | Kuisioner Kuesioner Skor > 8.4
didik dalam | Kepada b. Tidak Mendukung =
membuang Responden Jika Skor < 8.4
sampah
sembarangan.
3. | Sikap Respon atau | Membagikan a. Positif = Jika Skor X | Ordinal
tanggapan dari | Kuisioner s >6.2
peserta didik | Kepada Kuisioner b.Negatif = Jika Skor
dalam membuang | Responden X<6.2
sampah
sembarangan.
4. | Kebiasaan Kegiatan peserta | Membagikan Kuisi a.Baik = Jika Skor X | Ordinal
L - uisioner
didik yang | Kuisioner >75
dilakukan sehari- | Kepada b.Tidak Baik -= Jika
hari dalam | Responden Skor X< 7.5
membuang
sampah
sembarangan.

3.1 Tabel Definisi Operasional
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3.4  CaraPengukuran Variabel
Pengukuran variabel dilakukan peneliti dengan memberi bobot nilai secara
bertingkat yaitu dari baik kurang baik dan tinggi rendah.Untuk lebih jelas dapat
dilihat sebagai berikut :
3.4.1. Perilaku Membuang Sampah Sembarangan
Untuk mengetahui perilaku membuang sampah sembarangan, maka diminta

untuk menjawab kuesioner yang terdiri dari beberapa item pertanyaan dalam

bentuk :
a. Ya rJikaskorx>13 6
b. Tidak : Jika skorx <13 6
3.4.2 Budaya
a. Mendukung :Jikax > 8,4
b. Tidak Mendukung Jikax<8,4
3.4.3 Sikap
a. Positif : Jika skor x > 6,2
b. Negatif : Jika skor x < 6,2

3.4.4 Kebiasaan
a. Baik : Jika skor x> 7,5

b. Tidak Baik - Jika skor x < 7,5



3.5

3.5.1.

3.5.2.

3.5.3.

21

Hipotesa Penelitian

Ada pengaruh jenis kelamin terhadap perilaku membuang sampah
sembarangan pada peserta didik di SMP Negeri 2 Pasie Raja Kecamatan
Pasie Raja Kabupaten Aceh Selatan Tahun 2018.

Ada pengaruh sikap terhadap perilaku membuang sampah sembarangan
pada peserta didik di SMP Negeri 2 Pasie Raja Kecamatan Pasie Raja
Kabupaten Aceh Selatan Tahun 2018.

Ada pengaruh kebiasaan terhadap perilaku membuang sampah
sembarangan pada peserta didik di SMP Negeri 2 Pasie Raja Kecamatan

Pasie Raja Kabupaten Aceh Selatan Tahun 2018.



BAB IV
METODOLOGI PENELITIAN
4.1  Jenis Penelitian
Penelitian ini bersifat analitik dengan rancangan cross sectionalstudy yaitu
suatu penelitian untuk mempelajari dinamika kolerasi antara faktor-faktor resiko
dengan efek, dengan cara pendekatan, observasi, atau pengumpulan data sekaligus

pada suatu saat (poin time approach).

Penelitian ini untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku
membuang sampah sembarangan pada peserta didik di SMP Negeri 2 Pasie Raja

Kecamatan Pasie Raja Kabupaten Aceh Selatan Tahun 2018.

4.2 Populasi Dan Sampel
4.2.1 Populasi

Adapun populasi dari penelitian ini adalah seluruh peserta didik di SMP
Negeri 2 Pasie Raja Kecamatan Pasie Raja Kabupaten Aceh Selatan Tahun 2018,
yang berjumlah 234 orang, yang terdiri dari kelas VII berjumlah 80 orang, kelas

VI berjumlah 63 orang dan kelas IX berjumlah 91 orang.

4.2.2 Sampel

Sampel penelitian ini dapat hitung dengan menggunakan rumus Slovin,
sebagai berikut :
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Keterangan :

B 234

1+ 234(0,12)

B 234

"~ 1+ 234(0,01)
234

T 14234
234

T334
= 70 sampel

n

n = Besar Sampel

N = Besar Populasi

d = Tingkat kepercayaan/ketetapan yang diinginkan
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Berdasarka nrumus diatas diperoleh ukuran sampel dalam penelitian ini

sebanyak 70 peserta didik yang akan dijadikan sampel.

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini dilakukan secara dengan

metode simple random sampling, teknik ini yaitu pengambilan samples ecara

random dimana setiap subjek dalam populasi mendapat peluang yang sama untuk

dipilih sebagai sampel.

Pasie Raja Kecamatan Pasei Raja Kabupaten Aceh Selatan.

Maka jumlah anggota sampel berdasarkan kelas yang ada di SMP Negeri 2

Tabel4.1

Distribusi Frekuensi Populasi Yang Dijadikan Sampel Berdasarkan Kelas
No | Desa Populasi Sampel
1. | Kelas | ni = 2%2x70 = 23.93 = 24Sampel
2. | Kelas I ni =-—x70 = 18.84 = 19Sampel

234
3. | Kelas Ill ni = 2L x70 = 27.22 = 27 Sampel

234

Total

=70 Sampel
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Adapun kriteria inklusi sampel sebagai berikut :
1. Bersedia menjadi sampel
2. Bisa membaca
4.3 Tempat Dan Waktu Penelitian
43.1 Tempat
Tempat penelitian ini berlokasi di SMP Negeri 2 Pasie Raja Kecamatan
Pasie Raja Kabupaten Aceh Selatan.
4.3.2 Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada 10 November sampai 16 November 2018.
4.4  Teknik Pengumpulan Data
4.4.1 Data Primer
Data primer adalah data yang diperoleh langsung oleh penelitian melalui
metode wawancara dan membagikan kuesioner pada responden. Kuesioner
penelitian ini diadopsi dari hasil penelitian Setyowiniji (2017).
4.4.2. Data Sekunder
Data sekunder merupakan data yang diperoleh secara tidak langsung yang
dapat mendukung kelengkapan data primer. Data inidiperoleh dari SMP Negeri 2
Pasie Raja Kecamatan Pasie Raja Kabupaten Aceh Selatan Tahun 2018 serta

referensi-referensi lain yang berkaitan dengan penelitian ini.

4.5 Pengolahan Data
Data yang telah diperoleh dari hasil pengumpulan data diteliti dan

diperiksa serta kelengkapannya dengan langkah-langkah sebagai berikut :
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a. Editing

Editing adalah memeriksa data yang telah dikumpulkan, baik itu kuesioner
maupun laporan lain untuk melihat kelengkapan pengisian data identitas
responden.

b. Coding (pemberian kode)

Coding dilakukan untuk mempermudah pengolahan dengan cara memberikan
kode jawaban hasil penelitian guna memudah kandalam proses pengelompokan
dan pengolahan data.

c. Transfering

Yaitu data yang telah diberikan kode disusun secara berurutan untuk
dimasukkan kedalam tabel sesuai dengan variabel yang diteliti.
d. Tabulasi (penyusunan data)

Tabulasi merupakan pengorganisasian data sedemikian rupa dengan
mudah dapat dijumlahkan, disusun dan ditata untuk disajikan dan dianalisis
berdasarkan jawaban hasil penelitian yang serupa dan menjumlahkan dengan teliti
dan teratur kedalam tabel.

4.6 Analisis Data

Analisis data dilakukan dengan menggunakan bantuan perangkat software.
Dengan metode yang dilakukan meliputi :

4.6.1 Analisis Univariat

Analisis Univariat digunakan untuk melihat distribusi frekwensi tiap-tiap
variabel yang diteliti baik variabel dependen maupun variabel independen dalam

bentuk proporsi dengan skala ordinal menggunakan rumus sebagai berikut :
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Mean = y = z
n

Keterangan :
- Nilai Rata-rata

X
X : Hasil Penjumlahan Observasi
N : Jumlah Observasi

4.6.2 Analisis Bivariat

Analisis bivariat digunakan untuk melihat hubungan variabel dependen

dengan variabel independen digunakan ujichi-square test dengan persamaan :

_ 2
Rumus: x? :Z%

Keterangan :

X?  :ChiSquare

0 :Frekuensi Pengamatan

E : Frekuensi Harapan

Penilaian dilakukan sebagai berikut :

a) Bila tabel 2 x 2 dijumpai nilai Expected (Harapan) < dari 5, maka yang
digunakan adalah Fisher’s Exact Test

b) Bila tabel 2 x 2 dan tidak ada nilai E < 5, maka uji yang digunakan adalah
Continuity Correction

c) Bila tabelnya lebih dari 2 x 2, misalnya 3 x 2, 3 x 3 dan seterusnya, maka
yang digunakan adalah Person Chi-Square.

d) Bila pada tabel 3 x 2 ada sel dengan nilai frekuensi Harapan (E) kurang dari 5

maka akan dilakukan Neger sehingga menjadi tabel Continuity 2 x 2.
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4.7  Penyajian Data
Setelah data dianalisa maka informasi akan disajikan dalam bentuk tabel

distribusi frekuensi, narasi dan tabel silang.



BAB V
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
51  Gambaran Umum
5.1.1 Data Geografi

SMP (Sekolah Menengah Pertama) Negeri 2 Pasie Raja merupakan salah
satu sekolah negeri yang beralamat di Jalan Bandara Teuku Cut Ali Teupin Gajah
Pasie Raja Kecamatan Pasie Raja Kebupaten Aceh Selatan Provinsi Aceh.

SMP Negeri 2 Pasie Raja memiliki lokasi yang sangat strategis dengan
fasilitas ruang belajar yang aman. Dengan luas 3000 m2 yang luas bangunan 1500
m2. Sekolah ini berada ditengah beberapa tanah warga sekitar dan berbatasan
dengan jalan sebagai berikut :

a. Sebelah Barat berbatasan dengan Bandara Teuku Cut Ali
b. Sebelah Timur berbatasan dengan Desa Teping Gajah

c. Sebelah Selatan berbatasan dengan Desa Sinebok

d. Sebelah Utara berbatasan dengan Desa Teping Gajah

5.1.2 Data Demografis

Tabel 5.1
Distribusi Frekuensi Jumlah Seluruh Peserta Didik di SMP Negeri 2 Pasie Raja
Tahun 2018
No Kelas Jumlah %
1 | Laki laki 118 50.43
2 | Perempuan 116 49.57
Jumlah 234 100,0

Sumber : Data Primer Diolah Tahun 2018
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Berdasarkan Tabel 5.1 menunjukkan bahwa dari 234 jumlah seluruh
peserta didik laki-laki yaitu sebanyak 118 (50.43%) dan perempuan yaitu
sebanyak 116 (49.57%).

5.1.3 Sarana Dan Fasilitas Sekolah

Tabel 5.2
Distribusi Frekuensi Jumlah Bangunan di SMP Negeri 2 Pasie Raja
Tahun 2018

No Kelas Jumlah
1 | Musollah 1
2 | Ruang Belajar 18
3 | Perpustakaan 1
4 | Laboratorium Bahasa 1
5 | Laboratorium IPA 1
6 | Ruang Kepala Sekolah 1
7 | Ruang Wakil Kepala Sekolah 1
8 | Ruang Guru 9
9 | Ruang TU (Tata Usaha) 1
10 | Kantin 3
11 | Toilet 5
12 | Ruang UKS (Unit Kesehatan Sekolah) 1
13 | Ruang Akses Internet 1
Jumlah 44

Sumber : Data Primer Diolah Tahun 2017
5.2  Karakteristik Responden
5.2.1 Jumlah Peserta Didik Perkelas
Tabel 5.3
Distribusi Frekuensi Jumlah Peserta Didik di SMP Negeri 2 Pasie Raja
Tahun 2018
No Kelas Jumlah %

1 (Vi 24 34.3

2 | VI 19 27.2

3 | IX 27 38.5

Jumlah 70 100,0

Sumber : Data Primer Diolah Tahun 2018
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Berdasarkan Tabel 5.3 menunjukkan bahwa dari 70 responden yang
menjadi sampel penelitian berdasarkan (Probability Sampling) urutan kelas yaitu
kelas VII sebanyak 24 peserta didik (34.3%), VIII sebanyak 19 peserta didik
(27.2%), dan IX sebanyak 27 peserta didik (38.5%).

5.2.2 Jenis Kelamin

Tabel 5.4
Distribusi Frekuensi Jenis Kelamin Peserta Didik SMP Negeri 2 Pasei Raja
Tahun 2018
No Jenis Kelamin Jumlah %
1 | Laki-laki 38 54.3
2 | Perempuan 32 45.7
Jumlah 70 100,0

Sumber : Data Primer Diolah Tahun 2018
Dari Tabel 5.4 menunjukkan bahwa dari 70 responden laki-laki yaitu
sebanyak 38 responden (54.3%) dan perempuan yaitu sebanyak 32 responden
(45.7%).
5.3  Hasil Penelitian
5.3.1 Analisis Univariat
Berdasarkan hasil pengumpulan dengan kuesioner serta ditabulasi mak
adiperoleh hasil sebagai berikut:
5.3.1.1 Perilaku Membuang Sampah Sembarangan
Tabel 5.5
Distribusi Frekuensi Perilaku Membuang Sampah Sembarangan

di SMP 2 Pasie Raja Kecamatan Pasie Raja
Kabupaten Aceh Selatan Tahun 2018

No Perilaku Jumlah %

1 |Ya 40 57.1

2 | Tidak 30 42.9
Jumlah 70 100,0

Sumber : Data Primer Diolah Tahun 2018
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Pada Tabel 5.5 Menunjukkan bahwa dari 70 responden yang perilaku
membuang sampah sembarangan ternyata sebesar 57.1%.
5.3.1.2 Budaya

Tabel 5.6
Distribusi Frekuensi Budaya Membuang Sampah Sembarangan

di SMP Negeri 2 Pasie Raja Kecamatan Pasie Raja
Kabupaten Aceh Selatan Tahun 2018

No Budaya Jumlah %

1 | Mendukung 38 54.3

2 | Tidak Mendukung 32 45.7
Jumlah 70 100,0

Sumber : Data Primer Diolah Tahun 2018

Berdasarkan Tabel 5.6 menunjukkan bahwa dari 70 responden yang
budaya mendukung sebanyak 38 responden (54.3%).
5.3.1.3 Sikap
Tabel 5.7
Distribusi Frekuensi Sikap Membuang Sampah Sembarangan

di SMP Negeri 2 Pasie Raja Kecamatan Pasie Raja
Kabupaten Aceh Selatan Tahun 2018

No Sikap Jumlah %

1 | Positif 30 42.9

2 | Negatif 40 57.1
Jumlah 70 100,0

Sumber : Data Primer Diolah Tahun 2018
Dari Tabel 5.7 menunjukkan bahwa dari 70 responden yang sikap
membuang sampah sembarangan ternyata yang berperan sebesar 40 responden

(57.1%) sikap negatif.
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5.3.1.4 Kebiasaan

Tabel 5.8
Distribusi Frekuensi Kebiasaan Membuang Sampah Sembarangan

di SMP Negeri 2 Pasie Kecamatan Pasie Raja
Raja Kabupaten ceh Selatan Tahun 2018

No Kebiasaan Jumlah %

1 |Baik 51 72.9

2 | Tidak Baik 19 27.1
Jumlah 70 100,0

Sumber : Data Primer Diolah Tahun 2018

Pada Tabel 5.8 menunjukkan bahwa dari 70 responden yang kebiasaan
membuang sampah ternyata sebesar 51 responden (72.9%) kebiasaan baik.
5.3.2 Analisis Bivariat

Analisa bivariat yang digunakan untuk menguji hipotesa dengan
menentukan hubungan variabel independen melalui Chi-Square (X?).
5.3.2.1 Hubungan Budaya dengan Perilaku Membuang Sampah

Sembarangan Di SMP Negeri 2 Pasie Raja Kacamatan Pasie Raja

Kabupaten Aceh Selatan Tahun 2018

Tabel 5.9
Hubungan Budaya dengan Perilaku Membuang Sampah Membarangan

Di SMP Negeri 2 Pasie Raja Kecamatan Pasie Raja
Kabupaten Aceh Selatan Tahun 2018

Perilaku Membuang P
No | Budaya Samoah_ Jumlah value o
Ya Tidak
f % f % f %
1 | Mendukung 21 | 553 | 17 | 29,8 | 38 | 100,0
2 | Tidak Mendukung 19 | 594 | 13 | 40.6 | 32 | 100.0 | 0.013 | 0.05
Jumlah 40 | 57.1 | 30 | 429 | 70 | 100.0

Sumber : Data Primer (diolah) Tahun 2018
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Berdasarkan data pada Tabel 5.9 di atas menunjukkan bahwa dari 38
responden yang budaya mendukung sebesar 21 (55.3%) perilaku dalam
membuang sampah dengan kategori ya, sedangkan dari 32 responden yang
budaya tidak mendukung sebesar 19 (59.4%) perilaku dalam membuang sampah
dengan kategori ya.

Berdasarkan uji statistik dengan menggunakan Uji Chi-Square didapatkan
P. Value sebesar 0,013 artinya lebih kecil dari nilai o = 0,05 dengan demikian
hipotesa Ha diterima. Hal ini menunjukkan ada hubungan antara budaya dengan
perilaku peserta didik dalam membuang sampah.
5.3.2.2 Hubungan Sikap dengan Perilaku Membuang Sampah Sembarangan

Di SMP Negeri 2 Pasie Raja Kacamatan Pasie Raja Kabupaten

Aceh Selatan Tahun 2018

Tabel 5.10
Hubungan Sikap dengan Perilaku Membuang Sampah Sembarangan

Di SMP Negeri 2 Pasie Raja Kacamatan Pasie Raja
Kabupaten Aceh Selatan Tahun 2018

Perilaku Membuang P
. Sampah Jumlah o
No | Sikap Ya Tidak value
f % f % f %
1 Positif 17 56.7 13 | 43.3 |30 100.0
2 Negatif 23 57.5 17 42,5 |40 | 100.0 0.031 | 0.05
Jumlah 40 57.1 | 30 | 429 |70 100.0

Dari Tabel 5.10 di atas menunjukkan bahwa dari 30 responden sikap yang
positif sebesar 17 responden (56.7%) perilaku dalam membuang sampah dengan
kategori ya, sedangkan dari 40 responden sikap yang negatif 23 responden

(57.5%) perilaku dalam membuang sampah dengan kategori ya.
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Berdasarkan uji statistik dengan menggunakan Uji Chi-Square di dapatkan
P. Value sebesar 0,031 artinya lebih kecil dari nilai a = 0,05 dengan demikian
hipotesa Ha diterima. Hal ini menunjukkan ada hubungan antara sikap dengan
perilaku peserta didik dalam membuang sampah.
5.3.2.3Hubungan Kebiasaan dengan Perilaku Membuang Sampah
Sembarangan Di SMP Negeri 2 Pasie Raja Kacamatan Pasie Raja
Kabupaten Aceh Selatan Tahun 2018
Tabel 5.11
Hubungan Kebiasaan dengan Perilaku Membuang Sampah Sembarangan

Di SMP Negeri 2 Pasie Raja Kecamatan Pasie Raja
Kabuapaten Aceh Selatan Tahun 2018

Perilaku Membuang P
No | Kebiasaan Sampah : Jumlah value 0
Ya Tidak
f % f % f %
1 Baik 30 58.8 21 41.2 |51 100.0
2 Tidak Baik 10 52.6 9 47.4 | 19| 100.0 1.000 | 0.05
Jumlah 40 57.1 30 429 | 70| 100.0

Sumber : Data Primer (diolah) Tahun 2018

Pada Tabel 5.11 di atas menunjukkan bahwa dari 51 responden siswa yang
kebiasaan baik sebesar 30 responden (58.8%) perilaku dalam membuang sampah
dengan kategori ya, sedangkan dari 19 responden yang kebiasaan tidak baik
sebesar 10 responden (52.6%) perilaku dalam membuang sampah dengan kategori
ya.

Berdasarkan uji statistik dengan menggunakan Uji Chi-Square didapatkan
P. Value sebesar 1.000 artinya lebih besar dari nilai oo = 0,05 dengan demikian
hipotesa Ha ditolak. Hal ini menunjukkan tidak ada hubungan antara kebiasaan

dengan perilaku peserta didik dalam membuang sampah.
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54  Pembahasan
5.4.1 Hubungan Budaya dengan Membuang Sampah Sembarangan Di

SMP Negeri 2 Pasie Raja Kacamatan Pasie Raja Kabupaten Aceh

Selatan Tahun 2018

Dari tabel di atas menunjukkan bahwa dari 38 responden yang budaya
mendukung sebesar 21 (55.3%) perilaku dalam membuang sampah dengan
kategori ya, sedangkan dari 32 responden yang budaya tidak mendukung sebesar
19 (59.4%) perilaku dalam membuang sampah dengan kategori ya.

Berdasarkan uji statistik dengan menggunakan Uji Chi-Square didapatkan
P. Value sebesar 0,013 artinya lebih kecil dari nilai oo = 0,05 dengan demikian
hipotesa Ha diterima. Hal ini menunjukkan ada hubungan antara budaya dengan
perilaku peserta didik dalam membuang sampah.

Penelitian ini didukung Stevany (2017) hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa dari 44,6% siswa yang budaya buruk terhadap sampah 49,7% diantaranya
adalah para siswa laki-laki dan 39,3% siswa perempuan. Selain itu sebesar 46,3%
siswa yang budaya buruk merupakan siswa yang berusia diatas rata-rata,
sedangkan 42,2% berusia dibawah rata-rata. Berdasarkan uji khai kuadrat
diperoleh 4 variabel yang memiliki hubungan bermakna dengan budaya
membuang sampah pada siswa.

American Herutage Dictionary budaya secara formal adalah sebagai
keseluruhan interaksi sosial dari pola prilaku, kesenian, keyakinan, institusi dan
produk hasil karya dan karakteristik pemikiran manusia dari suatu komunikasi
atau populasi. Budaya di dalamnya juga termasuk semua cara yang telah

terorganisasi, kepercayaan, norma, nilai-nilai budaya inplisit, serta premispremis
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yang mendasar dan mengandung suatu perintah. Untuk mengembangkan budaya
bermanfaat bagi martabat kemanusiaan, kita hendaklah memberikan suatu yang
lebih indah dan yang lebih baik dari yang sudah ada sebelumnya buat
masyarakat.Sesuai dengan perkembangan zaman yang makin kompleks dan
berwawasan global (Nazaruddin, 2014).

Suatu sikap sosial yang dinyatakan dalam kegiatan yang sama dan
berulang-ulang terhadap objek sosial. Karena biasanya objek sosial itu dinyatakan
tidak hanya oleh seseorang saja tetapi oleh orang lain yang sekelompok atau
masyarakat. Keturunan Seseorang berperilaku tertentu karena memang sudah
demikianlah diturunkan dari orangtuanya. Sifat-sifat yang dimilikinya adalah
sifat-sifat yang diperoleh dari orang tua atau neneknya dan lain sebagainya. Selain
itu motif manusia berbuat sesuatu karena adanya dorongan atau motif tertentu.
Motif atau dorongan ini timbul karena dilandasi oleh adanya kebutuhan, yang
dikelompokkan menjadi kebutuhan biologis, kebutuhan sosial, dan kebutuhan
rohani (Malawati, 2013).

Berdasarkan hasil penelitian maka peneliti berasumsi bahwa ada hubungan
antara budaya dan perilaku membuang sampah sembarangan peserta didik. Masih
banyak didapati masyarakat yang tidak perduli terdapat sampah yang berserakan
di luar lingkungan sekolah, selain itu di dalam lingkungan sekolah masih
banyaknya sampah yang berserakan dikantin dan dilapangan sekolah. Hal ini
terlihat dari hasil penelitian lebih banyak budaya mendukung perilaku dalam
membuang sampah dengan kategori ya, sedangkan budaya tidak mendukung

perilaku dalam membuang sampah dengan kategori ya.
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5.4.2 Hubungan sikap dengan Membuang Sampah Sembarangan Di SMP
Negeri 2 Pasie Raja Kacamatan Pasie Raja Kabupaten Aceh Selatan
Tahun 2018
Dari tabel di atas menunjukkan bahwa dari 30 responden sikap yang

positif sebesar 17 responden (56.7%) perilaku dalam membuang sampah dengan

kategori ya, sedangkan dari 40 responden sikap yang negatif 23 responden

(57.5%) perilaku dalam membuang sampah dengan kategori ya.

Berdasarkan uji statistik dengan menggunakan Uji Chi-Square di dapatkan
P. Value sebesar 0,031 artinya lebih kecil dari nilai oo = 0,05 dengan demikian
hipotesa Ha diterima. Hal ini menunjukkan ada hubungan antara sikap dengan
perilaku peserta didik dalam membuang sampah.

Penelitian ini didukung oleh hasil penelitian Malawati (2013) yang
menunjukkan bahwa hasil analisis statistik dengan menggunakan uji Chi-square
pada derajat kemaknaan 95% (o = 0,05) didapatkan nilai p value = 0,00 atau p <
0,05, artinya Ha diterima, maka dapat disimpulkan bahwa ada hubungan yang
bermakna antara sikap siswa dengan membuang sampah sembarangan di sekolah
A. Dari hasil penelitian ini juga menunjukkan Odds Ratio (OR) sebesar 49,0 yang
artinya siswa yang memiliki sikap baik mempunyai peluang 49 kali untuk
berperilaku hidup bersih dan sehat dengan baik.

Dan bertolak bekalang oleh penelitian Prima, dkk (2017) Sebagian besar
responden yang tidak menerapkan perilaku membuang sampah sembarangan lebih
dominan pada responden dengan sikap negatif (62,1%) dibandingkan dengan
responden dengan sikap positif (36.6%). Terdapathubungansignifikan positif

antara sikap dan penerapan PHBS di Rumah tangga.Sebagian besar responden
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memiliki sikap negatif terhadap perilaku membuang sampah sembarangan pada
penelitian ini.

Hasil penelitian Saputra, dkk (2017) menunjukkan 18 (60%) responden
memiliki sikap tidak baik terhadap pengelolaan sampah dan 12 (4%) responden
mempunyai sikap yang baik terhadap pengelolaan sampah. Hal ini menunjukkan
bahwa responden yang memiliki sikap tidak baik dan baik terhadap membuang
sampah tidak memiliki perbedaan jumlah yang besar atau hampir sama
banyaknya. Penelitian sikap membuang sampah di kampus X dengan
menggunakan kuesioner kepada 30 responden, hasil yang didapatkan sikap
pengelolaan sampah tidak baik dengan jumlah 18 (60%) dan sikap pengelolaan
sampah yang baik dengan jumlah 12 (40%). Hasil yang didapatkan menunjukan
bahwa sikap pengelolaan sampah tidak baik lebih banyak dibandingkan sikap
pengelolaan sampah baik.

Menurut Suparman (2017) Masyarakat terkadang kurang pedulinya
dengan kebersihan lingkungan dan kesehatan mereka menganggap membuang
sampah sembarang tersebut hal yang lumrah padahal tidak karena perbuatan
tersebut telah melanggar norma-norma yang ada ditetap kan oleh pemerintah
daerah tempat pembuangan sampah telah di tetapkan oleh pemerintah. Perlu
diingat, cara seseorang manusia belajar yang paling mudah adalah dengan imitasi
dan sebagain besar masyarakat belajar suatu perilaku adalah dengan imitasi.

Hasil analisis univariat menunjukkan sikap siswa didominasi oleh sikap
positif yaitu sebanyak 85 (70.8 %), sebagian besar dari siswa yang bersikap positif

berperilaku hidup bersih dan sehat yaitu sebanyak 74 (87.1 %). Hasil analisa
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bivariat ditemukan ada hubungan yang bermakna antara sikap dengan perilaku
hidup bersih dan sehat pada siswa SD Negeri A. Setelah di uji lebih lanjut untuk
melihat odds ratio-nya, didapatkan OR= 7.747, yang berarti siswa dengan sikap
negatif memiliki faktor resiko 7.8 kali untuk berperilaku hidup bersih dan sehat
kurang baik di bandingkan siswa yang memiliki sikap positif. Ini menunjukkan
bahwa semakin positif sikap anak dalam merespon perilaku hidup bersih dan
sehat maka akan semakin baik praktik perilaku hidup bersih dan sehatnya

(Kruweh, 2016).

Berdasarkan hasil penelitian maka peneliti berasumsi ada hubungan sikap
dengan perilaku membuang sampah sembarangan peserta didik. Terlihat dari
perilaku peserta didik masih banyak menunjukkan sikap yang acuh tak acuh
terhadap lingkungannya. Terlihat dari piket menyapu yang di terapkan setiap hari
antar kelas, peserta didik akan menyapu yang menurut mereka wilayah kelasnya
saja dan tidak perduli dengan sampah yang berserakan di lingkungan sekitarnya.
Tunggu ada suruhan dari guru baru peserta didik akan mengutip sampah yang
berserakan. Hal ini terlihat dari hasil penelitian yang menunjukkan bahwa lebih
banyak sikap positif perilaku membuang sampah dengan kategori ya, sedangkan
sikap negatif perilaku membuang sampah dengan kategori ya.

5.4.3 Hubungan Kebiasaan dengan Membuang Sampah Sembarangan Di
SMP Negeri 2 Pasie Raja Kacamatan Pasie Raja Kabupaten Aceh
Selatan Tahun 2018
Dari tabel di atas menunjukkan bahwa dari 51 responden siswa yang

kebiasaan baik sebesar 30 responden (58.8%) perilaku dalam membuang sampah

dengan kategori ya, sedangkan dari 19 responden yang kebiasaan tidak baik
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sebesar 10 responden (52.6%) perilaku dalam membuang sampah dengan kategori
ya.

Berdasarkan uji statistik dengan menggunakan Uji Chi-Square didapatkan
P. Value sebesar 1.000 artinya lebih besar dari nilai a = 0,05 dengan demikian
hipotesa Ha ditolak. Hal ini menunjukkan tidak ada hubungan antara kebiasaan
dengan perilaku peserta didik dalam membuang sampah sembarangan.

Pada penelitian yang dilakukan oleh Zulkarnaini (2016) terdapat dua faktor
yang mempengaruhi partisipasi dalam pengelolaan sampah yaitu faktor internal
dan faktor eksternal. Faktor internal adalah faktor yang berasal dari dalam diri
individu diantaranya pendidikan, kepedulian terhadap sampah serta pengetahuan
terhadap sampah. Faktor eksternal yang mempengaruhi partisipasi yaitu peraturan,
bimbingan dan penyuluhan serta fasilitas. Dari kedua faktor tersebut, faktor
internal merupakan faktor utama yang dapat mempengaruhi partisipasi individu
dalam pengelolaan sampah.

Kebiasaan masyarakat yang berperilaku hidup bersih dan sehat (PHBS)
salah satunya tidak membuang sampah secara sembarangan, terdapat dua jenis
bencana akibat rusaknya daya dukung lingkungan. Pertama, kerusakan karena
faktor internal yakni kerusakan yang berasal dari alam sendiri. Kedua, kerusakan
karena faktor eksternal yaitu kerusakan lingkungan yang berasal dari perilaku
manusia, seperti limbah rumah tangga yang dibuang di sungai-sungai. Sikap
mental atau perilaku merupakan salah satu faktor yang menimbulkan masalah

sampah, sehingga sukar untuk dikendalikan (Riswan, 2011).
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Menurut Penelitian Suparman (2017) Subyek membuang sampah
sembarangan sudah menjadi kebiasan subyek membuang sampah sembarangan,
sebenarnya kalau seandainya kita memang peduli pada lingkungan tentunya kita
sebagai seorang yamg beriman kepada Allah kita tidak mau melakukan hal
semacam tersebut, kebiasan tersebut tumbuh dari dalam diri kita pribadi, dirumah
atau disekeliling rumah subyek jaga banyak sampah yang berserakan, sepertinya
subyek tersebut memang kebiasaan hidupnya selalau kotor buktinya dihalaman
rumah subyek juga banyak sampah yang berserakan. Kalau kiranya subyek
tersebut memang peduli pada lingkungan pasti sampah yang berada disekitar
rumah subyek idak akan dibiarkan.

Berdasarkan hasil penelitian maka peneliti berasumsi tidak ada hubungan
kebiasaan dengan perilaku membuang sampah sembarangan peserta didik.
Terlihat dari kegiatan sehari-hari peserta didik yang membuang sampah ke tempat
penampungan sampah dari tong-tong sampah yang terletak di teras depan kelas
peserta didik. Selain itu satu minggu sekali yaitu pada hari jum’at yang disebut
jum’at bersih (JUMBER) sebelum masuk ke kelas peserta didik diarahkan guru
terlebih dahulu untuk bergotong royong membersihkan lingkungan sekolah.
Sehingga terbiasa membuang sampah pada tempatnya. Hal ini dapat dilihat dari
hasil penelitian yang menunjukkan lebih banyak kebiasaan baik perilaku dalam
membuang sampah dengan kategori ya, sedangkan kebiasaan tidak baik perilaku

dalam membuang sampah dengan kategori ya.
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TABEL SKOR

No Variabel Yang No Urut Bobot Skor Kategori
Diteliti Pernyataan Ya Tidak
1 | Perilaku Membuang 1 2 1 Ya : Jika skor x
Sampah 2 2 1 >13,6
3 2 1 Tidak : Jika skor
4 2 1 |x<136
5 2 1
6 2 1
7 2 1
8 2 1
No Variabel Yang No Urut Bobot Skor Kategori
Diteliti Pernyataan
Ya Tidak
2 | Budaya 1 2 1 Mendukung : Jika
9 9 1 sk_or X >8,4
Tidak Mendukung
3 2 1 - Jika skor x < 8,4
4 2 1
5 2 1




No Variabel Yang No Urut Bobot Skor Kategori
Diteliti Pernyataan
Ya Tidak
3 | Sikap 1 1 0 Positif : Jika skor x
2 1 0 Klgg,gitif : Jika skor
3 1 0 X<6,2
4 1 0
5 1 0
6 1 0
7 1 0
8 1 0
9 1 0
10 1 0
No Variabel Yang No Urut Bobot Skor Kategori
Diteliti Pernyataan
Ya Tidak
4 | Kebiasaan 1 1 0 Baik : Jika x>7 5
2 1 0
Tidak Baik : Jika x
3 1 0 <75
4 1 0
5 1 0
6 1 0
7 1 0
8 1 0
9 1 0
10 1 0
11 1 0







